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ABSTRAK 
  

IMAJI DALAM KUMPULAN PUISI  
DUNIA DARI KEPING INGATAN KARYA F. AZIZ MANNA  

SERTA IMPLIKASINYA PADA PEMBELAJARAN BAHASA 
INDONESIA DI SMA 

 

Oleh 
DEWI KARTIKA 

 
Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan jenis-jenis imaji dari 

kumpulan puisi Dunia dari Keping Ingatan karya F. Aziz Manna serta bagaimana 
imaji-imaji tersebut dapat merepresentasikan realita yang dituangkan dalam bentuk 
puisi. Imaji sebagai representasi pengalaman indrawi memiliki peran penting dalam 
teks puisi. Selain itu, hasil penelitian diimplikasikan dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kualitatif dengan menggunakan pendekatan sastra mimetik dan menjadikan puisi-
puisi dalam Kumpulan puisi Dunia dari Keping Ingatan sebagai sumber data. Data 
penelitian ini merupakan jenis imaji yang menggambarkan realita yang berkaitan 
dengan peristiwa lumpur lapindo dari setiap puisi Dunia dari Keping Ingatan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik baca catat.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyair menggunakan enam jenis 
imaji yang menggambarkan realitas. Imaji visual yang dominan dihadirkan sebagai 
imaji yang merefleksikan realitas sosial dan kondisi ekologis di Sidoarjo, rumah-
rumah yang tenggelam, lumpur yang menggenang. Imaji auditori juga turut hadir 
untuk membangkitkan suasana emosional pembaca yang mewakili emosi batin, 
seperti suara rintihan, dan suara ketukan. Imaji lainnya yang hadir yaitu imaji 
penciuman sebagai pintu masuk menuju ruang kenangan yang kompleks mengenai 
hilangnya perkampungan melalui indra penciuman. Imaji rasaan juga turut hadir 
sebagai penggambaran rasa getir dan pahitnya kehidupan yang digambarkan dalam 
puisi. Imaji taktil yang hadir memberikan sensasi sentuhan akan rasa tidak nyaman 
melalui indra peraba, bagaimana sensasi yang membuat tubuh tak nyaman akan 
realita yang digambarkan. Kemudia imaji terakhir yang hadir yaitu imaji kinestetik, 
imaji ini hadir untuk menunjukkan bagaimana semuanya tetap berlanjut, gambaran 
bagaimana kerusakan yang konstan dan terus berlanjut. Hasil penelitian ini 
diimplikasikan pada pembelajaran bahasa Indonesia teks puisi, fase F kelas XI pada 
elemen membaca dengan tujuan pembelajaran peserta didik mampu memahami 
unsur-unsur puisi. 
 
Kata kunci: Puisi, Imaji, Realitas. 
 



 
  

 
 
 
 
 

ABSTRACT 
 
 

IMAGERY IN THE POETRY COLLECTION  
DUNIA DARI KEPING INGATAN BY F. AZIZ MANNA 

AND ITS IMPLICATIONS FOR INDONESIAN LANGUAGE 
LEARNING IN HIGH SCHOOL 

 
 

 
By 

 
DEWI KARTIKA 

 
This study was conducted to describe the types of imagery in the poetry 

collection "Dunia dari Keping Ingatan" by F. Aziz Manna and how these images 
can represent reality expressed in poetic form. Imagery, as a representation of 
sensory experience, plays a crucial role in poetic texts. Furthermore, the research 
findings have implications for Indonesian language learning in high school. 

The method used in this study is a qualitative descriptive method, employing 
a mimetic literary approach, and using the poems in the poetry collection "Dunia 
dari Keping Ingatan" as data sources. The research data consists of the types of 
imagery that depict realities related to the Lapindo mudflow incident in each poem 
in "Dunia dari Keping Ingatan." The data collection technique used was note-
taking. 

The results of the study show that the poet uses six types of imagery that 
depict reality. The dominant visual imagery is presented as an image that reflects 
the social reality and ecological conditions in Sidoarjo, sinking houses, stagnant 
mud. Auditory imagery is also present to evoke the reader's emotional atmosphere 
that represents inner emotions, such as the sound of groans, and the sound of 
knocking. Other images that are present are olfactory imagery as an entrance to a 
complex space of memories about the loss of the village through the sense of smell. 
Sensational imagery is also present as a depiction of the bitterness and bitterness 
of life described in the poem. The tactile imagery that is present provides a tactile 
sensation of discomfort through the sense of touch, how the sensation makes the 
body uncomfortable with the reality described. Then the last imagery that is present 
is kinesthetic imagery, this imagery is present to show how everything continues, a 
picture of how constant and ongoing damage. The results of this study are implied 
in the learning of Indonesian poetry texts, phase F grade XI on the reading element 
with the learning objective of students being able to understand the elements of 
poetry. 
 
Keywords: Poetry, Imagery, Reality. 
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  َۚ اِقْرَأْ بِاسْمِ رَبِّكَ الَّذِيْ خَلَق

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan!” 

(Q.S. Al-‘Alaq: 1) 

 

 

“Apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apa yang 
ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku” 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sastra di dalam pembelajaran memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan, 

selain menjadi ekspresi seni, sastra juga menjadi media pembelajaran. Dalam 

konteks pendidikan, sastra memiliki fungsi untuk memperkaya wawasan peserta 

didik, membantu meningkatkan karakter peserta didik untuk lebih sensitif dan 

responsif pada dunia sekitar mereka (Sari, 2024). Melalui karya sastra, peserta didik 

dapat memahami beragam perspektif, mengembangkan empati serta melatih 

kemampuan berpikir kritis. Hal tersebut sejalan dengan peernyataan bahwa 

mengajarkan sastra adalah upaya menanamkan nilai-nilai kehidupan melalui cara 

yang lebih menyenangkan (Mahayana, 2015). Dengan demikian pembelajaran 

sastra berguna untuk meningkatkan kepekaan peserta didik terhadap nilai-nilai 

kehidupan dan juga meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berekspresi 

dalam bentuk tulisan.  

Salah satu karya sastra yang cukup digemari dan sering diajarkan kepada peserta 

didik adalah puisi. Puisi merupakan suatu karya yang ditulis untuk dinikmati 

keindahannya (Fuad dan Amadi, 2019). Pembelajaran sastra, khususnya puisi 

sering kali menjadi tantangan tersendiri, peserta didik masih sering menghadapi 

kesulitan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zulaiah, dkk. (2023) salah 

satu permasalahan yang dialami peserta didik yaitu kesulitan dalam memahami 

secara mendalam puisi yang disajikan, sebab peserta didik kurang memahami 

struktur fisik dan batin dalam sebuah puisi. Salah satu unsur fisik yang sulit untuk 

dipahami peserta didik yaitu imaji.  Berdasarkan penelitian Saragih, dkk (2024) 

salah satu permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik ketika menulis puisi yaitu 

kesulitan dalam menuangkan imaji ke dalam teks puisi. Kemudian, penelitian 

selanjutnya yang dilakukan oleh Adawiah, dkk (2018) ditemukan bahwa peserta 

didik paling banyak mengalami kesulitan dalam menerapkan penggunaan imaji 

ketika menulis puisi. Kesulitan tersebut dapat disebabkan oleh kurangnya 
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kemampuan berpikir imajinatif yang berakar pada keterbatasan perkembangan 

kognitif peserta didik dalam mengaitkan simbol atau kata dengan pengalaman 

indrawi. Peserta didik yang tidak biasa bermain dengan kata-kata akan kesulitan 

dalam menulis puisi karena tidak terbiasa menggunakan daya imajinasinya 

(Amalia, dkk. 2020). 

Mengajarkan teks puisi kepada peserta didik dapat meningkatkan kemampuan 

peserta didik untuk berekspresi. Puisi sangat penting untuk dipelajari oleh peserta 

didik, salah satunya yaitu puisi dapat memberikan wadah yang positif untuk siswa 

dalam berekspresi, menulis, dan berimajinasi dengan apa yang mereka rasakan 

(Kertayasa, dkk. 2018). Kemampuan berekspresi dapat ditingkatkan melalui 

pengajaran imaji, peserta didik akan lebih mudah dalam menafsirkan puisi maupun 

untuk menulis dan menciptakan puisi dengan menuangkan ide kreatif ke dalam 

sebuah tulisan (Desman, dkk. 2019). 

Kemampuan untuk menuangkan ide kreatif, merupakan bagian vital pengembangan 

kognisi yang dapat membantu menjelaskan dan menginterpretasikan konsep-

konsep abstrak dengan melibatkan keterampilan dan keingintahuan, juga 

kemampuan untuk menemukan, eksplorasi, pencarian kepastian dan antusiasme, 

yang semuanya merupakan kualitas-kualitas yang diperlukan oleh peserta didik 

(Rindiantika, 2021). Hal ini sejalan dengan tujuan besar Kurikulum Merdeka untuk 

mewujudkan Profil Pelajar Pancasila, salah satu dimensi utamanya yaitu kreatif, 

yang merujuk pada kemampuan menghasilkan gagasan orisinal, menemukan solusi, 

atas permasalahan, dan mengekspresikan diri secara bermakna. Dengan demikian, 

puisi menjadi salah satu sarana strategis mengembangkan kreativitas peserta didik, 

karena puisi memberi ruang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi bahasa, 

perasaan, pengalaman, dan pandangan hidup secara bebas dan imajinatif. 

Puisi yang ditulis oleh Fatkhul Aziz Manna, atau lebih dikenal dengan nama pena 

F. Aziz Manna yang berjudul Dunia dari Keping Ingatan. Karya yang ia tulis 

mendapatkan penghargaan sebagai juara pertama Kusala Sastra Khatulistiwa 2016. 

Karya yang dituliskan oleh F. Aziz Manna merupakan puisi-puisi yang mengangkat 

peristiwa Lumpur Lapindo yang telah terjadi sejak 29 mei 2006. Manna secara 

langsung menuliskan di bagian sampul buku bahwa ia mengangkat peristiwa 
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tersebut dalam buku Kumpulan puisinya, sehingga puisi-puisi yang ia tulis 

merupakan gambaran nyata yang ia alami dan ia tuangkan dalam bentuk puisi. 

Manna juga menuliskan bahwa Kumpulan puisi Dunia dari Keping Ingatan 

bertujuan untuk menggiring pembaca untuk menyusuri kenangan tanpa monumen, 

mengecap manisnya cerita masa lalu yang tak berjejak, sekaligus kegetiran yang 

tak kunjung pergi.  

Berdasarkan hal tersebut, penelitian imaji dilakukan untuk menangkap maksud 

yang disampaikan penulis dalam puisi. Kekuatan imaji dalam sebuah puisi 

memengaruhi seberapa besar daya bayang yang dihasilkan oleh pembaca untuk 

menghubungkan karya dengan realita yang ada (Desman, 2019). Imaji juga 

membangkitkan pengalaman inderawi dalam rongga imajinasi yang ditimbulkan 

oleh sebuah kata atau rangkaian kata (Hutabarat, 2014). Oleh sebab itu, setiap kata 

yang dipilih benar-benar mempengaruhi bagaimana imajinasi tercipta. Dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan bahwa imaji dalam suatu puisi merupakan 

komponen yang penting dalam membangun suatu realitas bagi pembaca. Imaji 

membawa pembaca ke dalam dunia yang diciptakan penyair, sehingga 

memungkinkan mereka untuk merasakan, melihat, mendengar, atau bahkan 

mengalami hal-hal yang sebelumnya hanya ada di dalam pikiran penyair.  

Penelitian imaji bukanlah penelitian yang baru. Penelitian imaji dalam puisi sudah 

pernah dilakukan sebelumnya, penelitian yang dilakukan memberikan hasil bahwa 

terdapat berbagai jenis imaji dalam puisi yang kemudian dikategorikan dalam 

beberapa jenis. Beberapa peneliti yang telah melakukan penelitian sejenis adalah 

(Gunawan, 2022; Ardinata, 2022; Praserdi, 2022). Penelitian Gunawan (2022) 

terhadap imaji dalam kumpulan puisi Celana karya Joko Pinurbo menunjukkan 

adanya penggunaan enam jenis imaji, yaitu imaji taktil, penciuman, pencecapan, 

kinestetik, visual, dan auditori. Ardinata (2022) juga melakukan penelitian terhadap 

teks puisi yaitu majas dan citraan dalam kumpulan puisi Viable Nostrum karya 

Kristoforus Aman. Penelitian ini menemukan tiga puluh empat jenis majas dan lima 

jenis citraan dalam kumpulan puisi tersebut. Penelitian yang sejenis juga pernah 

dilakukan oleh Prasedi (2022) yang melakukan analisis terhadap kumpulan puisi 

Sajak-Sajak Matahari karya Mahasiswa PBSI UMP 2017, hasil yang ditemukan 
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ialah terdapat enam jenis citraan yang digunakan dengan citraan yang paling 

dominan digunakan adalah citraan penglihatan. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan mimetik, berbeda 

dengan penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini tidak hanya meneliti imaji 

berdasarkan fungsinya, akan tetapi juga bagaimana imaji yang muncul dapat 

membangun realitas yang ada. Penelitian sebelumnya meneliti imaji berdasarkan 

fungsinya sebagai pembangkit rasa, dalam penelitian ini Imaji dikaji menggunakan 

pendekatan mimetik yaitu bagaimana imaji membangun realitas. Pendekatan 

mimetik adalah pendekatan sastra yang menilai karya sastra sebagai tiruan dari 

realitas (Ratna, 2020).   

Hasil dari kajian ini diimplikasikan pada salah satu materi pembelajaran Kurikulum 

Merdeka pada fase F kelas XI dan diimplementasikan pada teks puisi, yaitu pada 

sub materi mengenal unsur-unsur puisi pada Elemen Membaca dengan Capaian 

Pembelajaran, Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan 

berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks (non fiksi dan 

fiksi) di media cetak dan elektronik. Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi 

dan non fiksi. Tujuan pembelajaran tersebut yaitu, peserta didik dapat memahami 

unsur-unsur puisi dan mengenal puisi dengan baik yang ditulis berdasarkan cerpen. 

Kurikulum Merdeka tak jauh berbeda dengan Kurikulum 2013, yaitu Kurikulum 

Merdeka masih menerapkan pembelajaran berbasis teks (Suwaryo, dkk. 2023). 

Berdasarkan beberapa hal yang telah diuraikan, maka penelitian ini dilakukan 

dengan beberapa alasan. Puisi Dunia dari Keping Ingatan menarik dikaji karena 

mengangkat sebuah peristiwa lumpur Lapindo di Indonesia. Pembelajaran sastra di 

sekolah akan membantu peserta didik untuk meningkatkan kreativitas dan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Terakhir, imaji merupakan unsur penting 

yang perlu dipahami oleh pembaca untuk dapat memahami sebuah puisi secara 

mendalam, imaji merupakan salah satu unsur yang penting bagi pengarang untung 

membangun dunia puisinya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka penelitian ini memiliki 

rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Apa saja jenis-jenis imaji yang terdapat dalam kumpulan Puisi Dunia dari 

Keping Ingatan karya F. Aziz Manna? 

2. Bagaimana penggunaan imaji yang berkenaan dengan realitas dalam 

kumpulan puisi Dunia dari Keping Ingatan karya F. Aziz Manna? 

3. Bagaimana implikasi hasil penelitian dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

di SMA? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Mengetahui jenis imaji yang digunakan dalam kumpulan puisi Dunia dari 

Keping Ingatan karya F. Aziz Manna. 

2. Mendeskripsikan bagaimana imaji membangun realitas dalam kumpulan 

puisi Dunia dari Keping Ingatan. 

3. Mengimplikasikan hasil penelitian ke dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam suatu penelitian tentunya ada manfaat yang diharapkan, manfaat tersebut 

bisa berupa teoritis maupun manfaat praktis.  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

menganalisis unsur-unsur fisik puisi, terutama bagi peneliti-peneliti 

selanjutnya yang ingin melakukan penelitian baru dengan topik yang sama.  

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

pihak-pihak tertentu,  
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1. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

referensi dalam pelajaran teks puisi terutama di kelas XI, yaitu 

mengenal unsur-unsur puisi. 

2. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini bisa menjadi rujukan untuk 

melakukan penelitian terkait imaji dalam teks sastra dan penelitian-

penelitian lainnya terkait puisi. 

3.  Bagi peserta didik, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai 

tambahan sumber belajar. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu imaji dalam kumpulan puisi Dunia dari 

Keping Ingatan karya F. Aziz Manna dan implikasinya dalam pembelajaran sastra 

di SMA. Adapun rincian ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut. 

1. Subjek Penelitian ini yaitu imaji yang mencakup imaji visual, imaji auditori, 

imaji penciuman, imaji pencecapan/rasaan, imaji taktil, dan imaji kinestik. 

2. Objek dalam penelitian ini merupakan puisi-puisi dalam kumpulan puisi Dunia 

dari Keping Ingatan karya F. Aziz Manna yang diterbitkan oleh penerbit 

Bentang, cetakan pertama tahun 2017 dengan jumlah halaman 132.



 
 

 

 

 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Puisi 

Puisi adalah karya sastra yang ditulis berdasarkan isi pikiran penulis dan 

penulisannya terikat dalam suatu aturan seperti rima, larik, bait dan lainnya. Puisi 

merupakan semua rekam jejak dan penggambaran dari pengalaman penting 

manusia yang kemudian dituangkan dalam bentuk teks sastra (Pradopo, 2019). 

Puisi juga merupakan sebuah aktivitas imajinasi manusia yang disampaikan melalui 

bait-bait yang memiliki pesan terselubung dan menghasilkan suatu makna (Muklis, 

2020). Penulisan puisi juga pada umumnya menggunakan diksi dan kata-kata yang 

indah. Dapat dikatakan bahwa puisi merupakan untaian kalimat indah yang ditulis 

untuk menyampaikan perasaan manusia. Tidak hanya pemilihan diksi saja yang 

mempengaruhi keindahan pada puisi, akan tetapi puisi juga menggunakan majas, 

rima, dan irama untuk memperindah setiap pesan yang tertuang.  

Bahasa dalam puisi tidak sama dengan bahasa yang digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Bahasa dalam puisi adalah hasil dari pengolahan kata yang 

digabungkan dengan berbagai unsur lainnya, seperti ekspresi pemikiran, rasa, dan 

keindahan yang dikomunikasikan kepada pembaca dalam bentuk teks (Atmaja, 

2021). Bahasa dalam puisi tidak dapat diartikan begitu saja, untuk memahami puisi 

diperlukan penafsiran yang mendalam karena puisi menggunakan majas-majas 

untuk memperindah setiap untaian kata yang tersaji. Penafsiran masing-masing 

individu terhadap satu teks puisi tidak akan pernah sama. Oleh sebab itu, puisi 

merupakan salah satu teks sastra yang kaya akan arti dan makna. 
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Puisi merupakan dunia dalam kata, setiap kata yang terkandung dalam puisi 

merupakan cerminan dari pengetahuan penulis. Pengalaman dari penyair akan 

membangun sebuah dunia melalui kata-kata dalam puisi. Dalam sastra, puisi adalah 

seni yang cukup sulit untuk dihayati secara langsung. Kata menjadi elemen seni 

dalam suatu karya sastra, terutama puisi yang mengedepankan pada keindahan kata 

yang dipakai.  Puisi merupakan totalitas baru yang memunculkan pembentukan 

baru, dengan kalimat runtut dan logis (Atmaja dalam Hakim, 2022).  

Berbicara tentang puisi tentu tidak akan lepas dari unsur pembangun puisi. Puisi 

merupakan karya sastra yang terdiri atas unsur fisik dan unsur batin (Suciati dkk., 

2020). Struktur batin dalam puisi yaitu berupa, tema, amanat, nada dan juga 

perasaan. Struktur fisik dalam puisi terdiri atas diksi, imaji, tipografi, majas, kata 

konkrit. Struktur fisik berkaitan dengan tampilan luar puisi, sehingga struktur inilah 

yang membedakan puisi dengan karya sastra lainnya. Kedua unsur tersebut sama-

sama penting dalam sebuah puisi, sebab keduanya menjadi unsur pembangun yang 

saling melengkapi sebuah puisi.   

 

2.2 Stilistika 

Stilistika merupakan ilmu gaya bahasa yang fokus pada penggunaan bahasa yang 

khas dengan efek estetika. Stilistika didefinisikan sebagai sub-disiplin linguistik 

yang berhubungan dengan analisis sistematis gaya dalam bahasa dan bagaimana hal 

ini dapat bervariasi sesuai dengan faktor-faktor seperti, genre, konteks, periode 

sejarah, dan pengarang (Lesley, 2010). Selain itu stilistika adalah ilmu yang 

menyelidiki gaya bahasa, stilistika bukan hanya menyelidiki gaya bahasa dalam 

sastra akan tetapi juga bahasa pada umumnya (Pradopo, 2020). Stilistika juga 

merupakan ilmu yang mempelajari tentang stile (Wicaksono, 2014).  

Stile/gaya secara tradisional telah didefinisikan sebagai cara ekspresi linguistik 

dalam bentuk prosa atau sajak, yaitu bagaimana penutur atau penulis mengatakan 

apapun yang mereka nyatakan. Bahasa adalah wadah informasi dalam berbagai 

ragam bahasa, maka kejelasan dalam penyampaian informasi ditentukan oleh 

pemilihan stile yang digunakan (Nurgiyantoro, 2018). Gaya lebih khusus untuk 

sebuah karya tertentu atau khusus dari jenis karya yang telah dianalisis dalam 
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istilah-istilah, seperti situasi retoris, karakteristik diksi atau pilihan kata, struktur 

kalimat, sintaksis, dan kepadatannya serta jenis gaya bahasa/pemajasan.  

 

2.3 Imaji 

Imaji atau citraan dapat diartikan sebagai suatu gambaran. Jika diartikan maka 

citraan adalah suatu hal yang dapat ditangkap melalui indra manusia. Imaji adalah 

kata-kata tersusun yang dapat membangkitkan pengalaman indrawi, seperti 

penglihatan, pendengaran, dan juga perasaan (Mukhlis, 2020). Imaji juga 

merupakan susunan kata yang membuat puisi lebih konkret (Waluyo dalam Hikmat, 

2017). Dalam hal ini, penyair harus dengan dapat memilih diksi yang membentuk 

penggambaran yang dapat ditangkap oleh indra pembaca. Pemilihan diksi puisi 

dapat menimbulkan daya bayang yang bersifat imajinatif, sehingga memberi kesan 

pada pembaca (Maharani, dkk 2023). Hal tersebut tentunya memberikan kepuasan 

tersendiri bagi penikmat puisi. Kesan imajinatif yang muncul tersebut merupakan 

citraan atau imaji yang dihasilkan. Selain itu, Imaji merupakan susunan kumpulan 

diksi yang dipilih untuk membangkitkan indra (Lafamane dalam Ramdhaniyah dan 

Safi’i, 2023).  

Imaji merupakan suatu hal yang muncul dalam pikiran manusia. Imajinasi yang 

hadir memberikan rangsangan terhadap indra manusia, sehingga kehadirannya 

dapat dinikmati. Daya bayang dari diksi yang digunakan akan memberi pengalaman 

pada seseorang ketika membaca puisi sesuai dengan yang penyair coba sampaikan. 

Citraan yang dihadirkan melalui susunan kata merupakan hal yang membuat 

pembaca terjun dalam sensasi mendengar, melihat, dan merasakan hal-hal yang 

disampaikan oleh penyair secara langsung (Anis dkk., 2024).  

Imaji sebagai pembentuk puisi merupakan unsur yang membangkitkan kekuatan 

penafsiran dari berbagai ide abstrak dari suatu bait puisi (Permana dkk., 2023). 

Dalam suatu puisi, pada umumnya akan selalu mengandung unsur imaji. Imaji yang 

dihadirkan bisa memiliki berbagai bentuk. Ada beberapa jenis imaji, yaitu imaji 

visual, imaji auditori, imaji taktil, imaji penciuman, imaji pencecapan, dan imaji 

kinestetik (Pradopo, 2019).  
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2.3.1 Imaji Visual 

Imaji visual adalah citraan yang memberikan rangsangan terhadap indera 

penglihatan manusia. Citraan penglihatan adalah citraan yang paling sering 

digunakan oleh penyair dibandingkan dengan citraan lainnya (Pradopo, 2019). 

Citraan ini memberikan rangsangan kepada indra pembaca, sehingga pembaca 

seolah-olah melihat langsung apa yang sebenarnya tidak terlihat.  Imaji visual 

berfungsi untuk menyampaikan kata-kata yang menyebabkan apa yang 

digambarkan penyair lebih jelas dan seolah-olah nampak oleh indra penglihatan 

pembaca (Triningsih, 2018). Imaji visual memberikan gambaran mengenai suatu 

objek untuk menambahkan rasa dan keterlibatan pembaca dalam puisi. Selain 

beberapa pendapat tersebut, imaji penglihatan merupakan juga didefinisikan 

sebagai jenis citraan yang mampu memberikan rangsangan terhadap indra 

penglihatan pembaca (Hikmat, 2017).  

 

2.3.2 Imaji Auditori 

Imaji Auditori merupakan imaji yang berhubungan dengan indra pendengaran 

manusia. citraan auditori dihasilkan melalui bagaimana penyair menguraikan dan 

menjelaskan suatu bunyi dalam puisi yang ditulisnya (Altenbernd dalam Pradopo, 

2019). Iimaji auditori atau imaji auditif adalah ungkapan dari penyair yang 

membuat pembaca seolah-olah mendengar apa yang disampaikan oleh penyair 

(Triningsih, 208). Penyair yang sering menggunakan jenis citraan ini dikenal 

dengan sebutan penyair auditif. Citraan pendengaran juga sering dimunculkan 

dalam bentuk onomatope. Citraan pendengaran atau citraan auditori menurut adalah 

jenis imaji yang merangsang indra penglihatan pembaca seolah-olah mendengar 

hal-hal yang dituliskan oleh penyair dalam puisi, contohnya seperti seperti 

mendengar suara-suara dentingan, pekikan, memekak, menggedor, membanting, 

meledak, dan berbagai jenis suara lainnya (Hikmat, dkk 2017).  
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2.3.3 Imaji Penciuman 

Imaji penciuman adalah imaji yang membangkitkan indra penciuman manusia, 

sehingga seolah-olah pembaca ikut merasakan apa yang dituliskan penulis melalui 

rangkaian kata. Imaji penciuman memberikan rangsangan pada indra pembau 

sehingga pembaca dapat membau suatu aroma melalui indra penciuman. 

Penggunaan imaji penciuman sering dimunculkan bersamaan dengan imaji lainnya. 

Imaji penciuman merupakan imaji yang cukup jarang digunakan oleh penyair 

(Pradopo, 2019). Imaji penciuman juga dapat membuat pembaca seolah-olah 

mencium bau-bauan, seperti bau busuk, wangi, anyir darah, dan berbagai macam 

bau lainnya.  

 

2.3.4 Imaji Rasaan/Pencecapan 

Imaji pencecapan merupakan pengambaran yang digunakan seorang penyair untuk 

membangkitkan suatu rasa yang dituliskan dalam suatu sajak menggunakan kata-

kata yang dapat merangsang indera pencecapan pembaca. Imaji pencecapan 

merupakan maji yang berhubungan dengan indera pencecap (Munaris, 2022). Imaji 

ini muncul untuk membuat daya bayang pembaca seolah-olah merasakan apa yang 

dituliskan oleh penyair. Imaji pencecapan ini merupakan jenis imaji yang jarang 

digunakan oleh penyair (Pradopo, 2019). Meskipun demikian, imaji pencecapan 

juga tetap digunakan dalam puisi. Beberapa contoh penggunaan imaji pencecapan 

yaitu Ketika penulis memilih diksi yang seolah-olah dapat membangkitkan indra 

pencecapan, yaitu rasa asin, manis, gurih, pahit, asam, getir dan berbagai macam 

rasa lain yang dimunculkan.  

 

2.3.5 Imaji Taktil 

Imaji taktil atau dapat disebut juga dengan imaji rabaan adalah imaji yang 

berhubungan dengan indra peraba manusia, bisa berupa kontak fisik seperti 

sentuhan dan rabaan. Imaji ini tak sesering imaji visual dan auditori, tetapi imaji 

rabaan merupakan imaji yang cukup sering digunakan oleh penyair (Pradopo, 

2019). Imaji taktil merupakan ungkapan yang mampu mempengaruhi perasaan 

pembaca dengan apa yang ditulis oleh penyair (Triningsih, 2018). Imaji ini 
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membuat pembaca merasakan suatu objek yang disebutkan dalam puisi seolah-olah 

berada dalam sentuhan pembaca. Berbagai macam rabaan yang biasanya muncul 

yaitu seperti tekstur halus, kasar, lembek, bergerigi, tajam, dan berbagai jenis 

tekstur lainnya.  

 

2.3.6 Imaji Kinestetik 

Imaji kinestetik atau dapat disebut imaji gerak merupakan imaji yang menimbulkan 

sebuah rangsangan kepada pembaca terhadap gerakan suatu hal, bisa manusia atau 

benda (Ramdhaniyah & Safi’i, 2023). Imaji kinestetik memberikan gambaran 

seolah-olah terjadi suatu gerakan pada suatu objek (Munaris, 2022). Imaji ini seolah 

menghidupkan benda mati menjadi bergerak, mirip halnya dengan majas 

personifikasi, akan tetapi cakupan imaji ini lebih luas, bukan hanya benda mati yang 

bergerak saja, namun juga manusia dan makhluk hidup lainnya.  

 

2.4 Puisi Imajinatif 

Pada umumnya, karya sastra dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu sastra 

imajinatif dan non imajinatif (Prasetyo, 2023). Karya sastra yang termasuk dalam 

kategori sastra imajinatif yaitu, puisi, cerpen, novel, dan drama.  Puisi imajinatif 

merupakan puisi yang menjadikan daya imajinasi sebagai suatu unsur utama dalam 

penciptaannya (Prasetyo, 2023). Puisi imajinatif mengajak pembaca untuk 

memvisualisasikan konsep yang dituangkan oleh penyair dengan penggambaran-

penggambaran yang kuat dan imajinatif. Jenis puisi imajinatif biasanya 

menggunakan metafora dan menggunakan diksi-diksi dan bahasa yang deskriptif 

dan berwarna.   

Sebagai karya sastra imajinatif, puisi lahir dari pemikiran kreatif dan suasana hati 

penyair, menggunakan bahasa sebagai media untuk menyampaikan gagasan dan 

perasaan penyair. Pmemiliki banyak makna yang berbeda, bergantung pada 

perspektif pembaca (Putri, dkk. 2019). Kecermatan penyair dalam memilih diksi 

akan membantu pembaca untuk memaknai puisi tersebut. Penggunaan citraan atau 

imaji juga harus tepat, agar emosi dan pengalaman indrawi yang dimaksud dapat 
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dirasakan dengan baik oleh pembaca. Dengan demikian, puisi sebagai karya sastra 

imajinatif memiliki perbedaan dengan karya sastra non imajinatif. Puisi imajinatif 

akan membangkitkan daya imajinasi pembaca melalui pemilihan diksi dan 

penggunaan citraan yang kuat, sehingga pembaca akan merasakan pengalaman 

indrawi saat membaca karya sastra tersebut. 

 

2.5 Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 

Pendidikan diadakan dengan tujuan mencetak generasi penerus bangsa yang cerdas 

dan memiliki karakter yang berbudi (Hutabarat, dkk, 2022). Selain dari tujuan 

tersebut Pendidikan juga menciptakan perubahan untuk generasi bangsa, sehingga 

berkembang menjadi lebih baik. Generasi yang mendapatkan pendidikan akan 

memiliki kreativitas untuk bekal berinovasi di masa mendatang. Dalam rangka 

memajukan pendidikan di Indonesia, pendidikan secara khusus disebutkan dalam 

Pembukaan UUD 1945 yaitu, mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan tujuan 

dari negara Indonesia. Untuk mewujudkan pendidikan yang mampu mencerdaskan 

kehidupan bangsa, maka dibutuhkan suatu proses yang disebut dengan 

pembelajaran.   

Pembelajaran adalah proses yang didalamnya melibatkan peran guru dan peserta 

didik untuk keberlangsungan prosesnya. Sistem pembelajaran tidak akan pernah 

lepas dari adanya kurikulum yang berlaku. Guna memberikan pendidikan terbaik, 

Indonesia saat ini memberlakukan Kurikulum Merdeka sebagai acuan guru untuk 

mengajar dan memberikan pendidikan terbaik untuk peserta didik. Kurikulum 

Merdeka diterapkan sebagai upaya menyiapkan peserta didik agar mampu 

beradaptasi dengan perubahan zaman dengan kemampuan mereka sendiri 

(Purwanto, 2023). Kurikulum Merdeka mewajibkan guru mengajar sesuai dengan 

kemampuan masing-masing individu peserta didik, sehingga peserta didik dapat 

menggali dan mengembangkan potensi yang dimiliki guna mempersiapkan mereka 

di masa depan. 

Pembelajaran berlandaskan Kurikulum Merdeka menekankan pada konsep belajar 

yang fleksibel, dan memberikan kebebasan dan kreativitas dalam proses belajar 

mengajar. Teori-teori yang menjadi landasan Kurikulum Merdeka yaitu, teori 
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konstruktivisme, teori multiple intelligences, dan teori self-directed. Pendidikan 

berbasis Kurikulum Merdeka mengedepankan pada pembentukan karakter dan 

etika peserta didik. hal tersebut disambut baik karena pendidikan berbasis 

Kurikulum Merdeka akan membentuk karakter peserta didik yang bermoral.  

Nilai-nilai yang diajarkan dalam Kurikulum Merdeka diantaranya kemandirian, 

kreativitas, dan inovasi (Dilfa, dkk. 2023). Kurikulum Merdeka juga tetap 

menitikberatkan pada pengembangan karakter bagi peserta didik (Agustina, 2023). 

Pengembangan karakter ini menjadi penting karena meskipun Kurikulum 2013 

sudah menekankan hal tersebut, kurikulum sebelumnya belum memberikan porsi 

khusus dalam strukturnya. Dalam Kurikulum Merdeka sekitar 20-30 persen dari 

jam Pelajaran dialokasikan untuk pengembangan karakter melalui pembelajaran 

berbasis proyek yang menekankan Profil Pelajar Pancasila. Pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek dianggap penting untuk pengembangan karakter 

karena (a) memberikan kesempatan belajar melalui pengalaman langsung, (b) 

mengintegrasikan kompetensi esensial yang dipelajari siswa dari berbagai disiplin 

ilmu, dan (c) menyediakan struktur pembelajaran yang lebih fleksibel.   

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, terdapat dua substansi yang diajarkan, yaitu 

aspek kebahasaan dan aspek kesastraan. Pembelajaran sastra merupakan salah satu 

aspek penting yang perlu diajarkan kepada peserta didik. Pembelajaran sastra 

penting dilakukan untuk menanamkan moral pada peserta didik. Sukirman (2021) 

menyebutkan bahwa sastra dapat membantu mengembangkan karakter peserta 

didik, diantaranya. 

1. Nilai Religius/ Spiritual 

Sastra disebut dengan wujud kebebasan penulis dan berhubungan dengan 

kehidupan sosial. Dalam suatu karya sastra terdapat pembelajaran seperti, 

etika, norma, aturan, ajaran agama dan kepentingan ideologis. Karya sastra 

bisa menjadi salah satu tafsir aktual dari ajaran agama. Namun, tidak ada 

jaminan bahwa sastra mampu mengubah perilaku seseorang untuk berbuat 

baik. Beberapa hal yang menyebabkan sastra bisa dikatakan sebagai tafsir 

agama ialah: 



15 
 

 

a. Sastra religius bisa membantu seseorang lebih bersemangat untuk 

lebih dekat kepada Tuhan. 

b. Nilai-nilai agama yang terpatri dalam jiwa maka rasa kemanusiaan 

akan membentuk sastra yang bersifat humanis.  

c. Ajaran-ajaran agama tidak akan pernah bertentangan dengan ajaran 

kemanusiaan. 

 

2. Nilai Sosial Kultural 

Nilai sosial kultural sebagai salah satu bentuk komunikasi kepada 

kehidupan bermasyarakat, dan juga sebagai kontrol sosial. Sastra tidak 

pernah lepas dari sastra dan budaya, sehingga sastra banyak menyajikan 

kenyataan sosial yang berhubungan langsung dengan masyarakat dan 

individu. Berdasarkan penjelasan tersebut, fungsi sastra dalam 

membangun nilai sosial kultural adalah memberikan contoh bagaimana 

kehidupan bermasyarakat, dan memberikan penyadaran kepada pembaca 

agar selalu melakukan perbuatan yang baik dan tentunya bermanfaat bagi 

kehidupan. 

 

3. Nilai Psikologis (Membentuk Karakter Anak) 

Sebagai generasi penerus bangsa, peserta didik akan melanjutkan 

perjuangan bangsa menuju masa depan yang lebih baik. Sebagai seorang 

guru, sudah sepatutnya pendidikan peserta didik diarahkan untuk 

membentuk generasi bangsa yang yang selalu positif sehingga bisa 

menjadi warga negara yang baik. Salah satu hal yang dapat dilakukan 

adalah mengajarkan sastra sesuai dengan perkembangan anak, sastra akan 

memberikan pesan moral yang disampaikan dalam bentuk hiburan.  

 

Sastra dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan perkembangan 

bahasa, kognitif, personalitas dan juga sosial anak. Dalam hal ini sastra 

dianggap lebih efektif dalam mengembangkan karakter peserta didik, 

karena sastra menyampaikan pesan moral tidak secara langsung, 

melainkan dalam bentuk teks sastra, sehingga dianggap lebih efektif dan 
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tidak menggurui. Selain mengembangkan karakter peserta didik, sastra 

juga membantu membangun kreativitas peserta didik. peserta didik 

nantinya akan berpikir kritis dalam memahami suatu karya sastra, 

sehingga mampu membantu peserta didik mengembangkan kemampuan 

kognitif. 

 

4. Nilai Moral dalam Pengajaran Sastra yang Menyenangkan 

Sebelumnya, pembelajaran sastra dianggap sebagai pembelajaran yang 

membosankan. Guru hanya mengenalkan sastra kepada peserta didik 

melalui teks yang mungkin dianggap kurang menarik oleh peserta didik, 

padahal pembelajaran sastra seharusnya lebih dari itu. Sastra bukan hanya 

dibaca, tapi dirasakan. Untuk membangun rasa cinta peserta didik terhadap 

suatu karya sastra diperlukan pemahaman lebih mendalam mengenai apa 

yang ada di dalam suatu karya. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

adalah guru mengajak peserta didik untuk melakukan apresiasi terhadap 

karya sastra. Sastra merupakan ekspresi ungkapan jiwa, sehingga untuk 

mengenali sastra secara mendalam peserta didik harus mempersiapkan 

jiwa dengan sepenuh hati,  

Berdasarkan beberapa aspek tersebut, dapat dikatakan bahwa pembelajaran sastra 

merupakan hal penting yang seharusnya diberikan kepada peserta didik. Sastra sarat 

akan makna dan pendidikan moral. Indonesia menekankan pendidikan untuk 

membangun karakter peserta didik, oleh sebab itu sastra hadir untuk membantu 

membentuk karakter peserta didik yang berbudi dan positif.



 
 

 

 

III. METODE PENELITIAN 
 

 

3.1 Desain Penelitian 

Metode yang digunakan merupakan metode deskriptif kualitatif. Metode ini dipilih 

dengan tujuan untuk memberikan gambaran terhadap suatu fenomena atau 

peristiwa melalui data kualitatif. Metode deskriptif kualitatif akan memberikan 

penjelasan secara mendalam mengenai objek atau peristiwa yang diteliti. Penelitian 

kualitatif tidak berfokus pada pengujian hipotesis, tetapi berfokus pada interpretasi 

makna dari data yang dikumpulkan. Menurut Sugiyono (2016) metode penelitian 

kualitatif merupakan metode yang dilandaskan pada pada filsafat, metode 

penelitian ini digunakan untuk meneliti suatu kondisi ilmiah dan peneliti 

merupakan instrumen dalam penelitian. Ratna (2020) menyebutkan bahwa 

penelitian kualitatif pada karya sastra memakai cara penafsiran, kemudian disajikan 

dalam bentuk deskripsi. 

Penelitian sastra melibatkan pemahaman secara mendalam terhadap sumber data 

yaitu karya sastra itu sendiri. Metode deskriptif kualitatif dipilih sebagai metode 

penelitian karena berfokus pada interpretasi makna dari data yang dikumpulkan. 

Dalam meneliti suatu karya sastra diperlukan pemahaman sekaligus apresiasi untuk 

memahami makna dari karya yang diteliti. Selain itu, dalam meneliti suatu karya 

sastra juga diperlukan pendekatan sastra, dalam penelitian ini akan digunakan 

pendekatan mimetik. Pendekatan mimetik merupakan pendekatan yang menilai 

sebuah karya sastra sebagai tiruan dari dunia nyata. Pendekatan ini berfokus pada 

bagaimana hubungan karya dengan dunia. 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan mimetik dalam mengetahui imaji apa 

saja yang dapat merepresentasikan hubungan antara karya sastra dengan kenyataan 

yang terjadi. Penelitian ini dilakukan pada buku kumpulan puisi Dunia dari Keping 
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Ingatan karya F. Aziz Manna kemudian akan diimplikasikan dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA pada teks sastra. 

 

3.2 Data dan Sumber Data 

Data penelitian ini merupakan data desktiptif yang berupa kutipan dari puisi. Data 

dalam penelitian ini merupakan kutipan puisi yang memiliki unsur imaji yang 

diperoleh dari sumber data. Dalam penelitian ini, data yang akan digunakan ialah 

data deskriptif yang diperoleh dari puisi yang menunjukkan adanya unsur imaji 

pada kumpulan puisi Dunia dari Keping Ingatan. Sumber data dalam penelitian ini 

merupakan puisi-puisi yang ada dalam buku Dunia dari Keping Ingatan. Buku 

tersebut diterbitkan oleh PT. Bentang Pustaka pada bulan Oktober 2017 yang terdiri 

atas 132 halaman dan buku tersebut terdiri atas 70 puisi. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah yaitu teknik baca catat. Peneliti 

akan membaca sumber data kemudian memberikan tanda pada data yang diperoleh 

sebelum mencatat data yang didapat. Metode ini cocok digunakan dalam penelitian 

dokumen dan juga penelitian sastra dalam bentuk tulisan. Teknik pengumpulan data 

tersebut dipilih karena sumber data dalam penelitian ini berbentuk teks tertulis, 

yaitu buku Kumpulan puisi. Nantinya, data-data dalam penelitian ini akan disajikan 

dalam bentuk deskripsi dari kutipan-kutipan puisi yang didapat dari kumpulan puisi 

Dunia dari Keping Ingatan karya F. Aziz Manna.   

 

3.4 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis isi. Data yang akan 

dianalisis dalam penelitian ini berupa kata atau kalimat kutipan teks puisi yang 

berkaitan dengan unsur imaji. Teknik analisis isi terbagi menjadi dua yaitu teknik 

analisis isi laten dan teknik analisis isi komunikasi. Isi laten merupakan isi 

berdasarkan maksud penulis, sedangkan isi komunikasi adalah bagaimana pembaca 

menangkap makna dari suatu teks atau naskah. Singkatnya, isi komunikatif sudah 

mencakup isi laten, namun belum tentu sebaliknya. Oleh sebab itu, dalam penelitian 
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ini akan digunakan teniknik analisis isi komunikatif yang lebih mengutamakan pada 

pemaknaan. 

Beberapa tahapan analisis yang akan dilakukan yaitu sebagai berikut.   

a. Membaca keseluruhan puisi-puisi dalam buku Dunia dari Keping Ingatan. 

b. Memberikan tanda pada frasa dan kalimat yang mengandung unsur imaji. 

c. Melakukan pengelompokan data berdasarkan jenis-jenis imaji yang 

ditemukan dalam Kumpulan puisi Dunia dari Keping Ingatan. 

d. Menyajikan dalam bentuk deskripsi dari data-data yang telah ditemukan. 

e. Menyimpulkan hasil analisis jenis-jenis imaji dalam kumpulan puisi Dunia 

dari Keping Ingatan. 

f. Mengimplikasikan hasil penelitian pada pembelajaran sastra di SMA, dalam 

hal ini dapat diimpilkasikan pada pembelajaran teks puisi. 

 

Tabel 3.1 Indikator Jenis Imaji yang Digunakan dalam Penelitian 

NO INDIKATOR DESKRIPTOR 

1. 

Imaji 

Visual/Pengelihat

an (Visual 

Imagery) 

Imaji berupa penggambaran secara 

visual yang ditimbulkan oleh kata-

kata dalam puisi. Iimaji visual 

memberikan sensasi seolah-olah 

pembaca turut serta melihat apa yang 

digambarkan dalam puisi.  

2. 

Imaji 

Pendengaran 

(Auditory 

Imagery) 

Imaji dalam puisi yang memberikan 

rangsangan pada Indra pendengaran 

pembaca. Imaji ini dimunculkan 

dengan tujuan agar pembaca seolah-

olah mendengarkan apa yang 

disampaikan oleh pengarang di 

dalam puisi, sehingga pembaca 
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seolah-olah mendengar suara 

tertentu. 

3. 

Imaji Rabaan 

(Tactilie Imagery) 

Imaji yang menimbulkan ransangan 

terhadap rabaan manusia. Imaji ini 

membuat indra pembaca seolah-olah 

merasakan apa yang disampaikan di 

dalam puisi melalui indra rabaan. 

Imaji ini berhubungan dengan 

sentuhan melalui kulit dan perasaan. 

4. 

 Imaji Gerak 

(Kinashthetic 

Imagery) 

Imaji pada puisi yang memberikan 

gambaran suatu hal yang bergerak. 

Imaji ini dihadirkan guna 

menghidupkan imajinasi dalam 

bentuk gerakan anggota tubuh 

manusia. 

5. 

 Imaji Penciuman 

 (Smell Imagery) 

Imaji ini membangkitkan idera 

penciuman pembaca, sehingga 

seolah-olah ikut mencium suatu 

aroma yang digambarkan dalam 

puisi. 

6. 
 Imaji 

Rasa/Pencecapan 

(Taste Imagery) 

Imaji yang memberikan ransangan 

terhadap indra-indra pencecapan 

manusia, yaitu mulut, lidah dan 

bagian lain dari indra pencecapan. 



 
 

 
 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan penelitian imaji dalam kumpulan puisi Dunia dari Keping Ingatan 

terdapat beberapa simpulan, yaitu sebgai berikut. 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyair menggunakan enam jenis imaji 

yang menggambarkan realitas. Imaji visual yang dominan dihadirkan sebagai 

imaji yang merefleksikan realitas sosial dan kondisi ekologis di Sidoarjo, seperti 

rumah-rumah yang tenggelam, lumpur yang menggenang, tanggul lendut yang 

menjulang dan sebagainya. Imaji auditori juga turut hadir untuk membangkitkan 

suasana emosional pembaca, imaji yang hadi mewakili emosi batin, seperti suara 

rintihan, suara ketukan yang berarti penantian tiada henti. Imaji lainnya yang 

hadir yaitu imaji penciuman sebagai pintu masuk menuju ruang kenangan yang 

kompleks mengenai hilangnya perkampungan melalui indra penciuman. Imaji 

rasaan juga turut hadir sebagai penggambaran rasa getir dan pahitnya kehidupan 

yang digambarkan dalam puisi. Imaji taktil yang hadir memberikan sensasi 

sentuhan akan rasa tidak nyaman melalui indra peraba, bagaimana sensasi yang 

membuat tubuh tak nyaman akan realita yang digambarkan. Kemudia imaji 

terakhir yang hadir yaitu imaji kinestetik, imaji ini hadir untuk menunjukkan 

bagaimana semuanya tetap berlanjut, gambaran bagaimana kerusakan yang 

konstan dan terus berlanjut.  

2. Hasil penelitian ini diimplikasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMA kelas XI fase F Kurikulum Merdeka, khususnya pada submateri 

memahami unsur-unsur puisi. Temuan yang mengungkap dominasi imaji visual 

serta keberagaman jenis citraan lainnya menunjukkan bahwa keberadaan imaji 

dalam puisi berperan penting dalam memperkuat daya apresiasi dan pemahaman 
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peserta didik terhadap unsur-unsur puisi. Melalui integrasi puisi-puisi yang kaya 

akan imaji ke dalam modul ajar, peserta didik didorong untuk lebih peka 

terhadap bahasa kiasan dan gambaran indrawi, sehingga mampu memahami 

puisi secara lebih mendalam, kritis, dan kreatif. 

 
5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Imaji dalam Kumpulan puisi Dunia dari 

Keping Ingatan terdapat beberapa saran: 

1. Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian ini mampu membantu peserta didik untuk memahami unsur-

unsur imaji dalam teks sastra terutama puisi. 

2. Bagi Pendidik  

Hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi tambahan dalam menulis modul 

ajar teks sastra dan mengajarkan puisi. selain itu, mengajarkan teks puisi juga 

dapat membantu meningkatkan kreativitas peserta didik. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Untuk peneliti yang akan meneliti topik yang sama, hendaknya dapat 

mengembangkan topik mengenai imaji secara lebih luas, mengingat 

penelitian ini belum maksimal dalam mengembangkan topik mengenai Imaji.
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